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ABSTRACT

Effect of feeding substitution of feather meal by rice bran on the body weight gains, feed consumption,
and feed efficiency of the local lambs, The experiment Wis conducted at Experimental Farm, Agriculture
Faculty, Syish Kuala University. Four local male sheep 9-11 months old, with 8,5 ~ 11.5 kg weight used
a5 experiment matenials. Experimental design of Latin Square (4 x 4) with the treatments of 0, 7, 14 and
21 gram of feather powder was applied. The result show that the feed consumption, body weight gains,
and foed efficiency has highly significant different (P < 0.01). The up taking of 21 gram feather powder in
eation has increased feed consumption, body weight pains, and foed efficiency more than of other

treatments.
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PENDAHULUAN

Hambatan pakan ekonomis di Indonesia
belum banyak usaha

persen  dani  bahan kering, serta  kecernaan
proteinnya berada di tas 75 persen ( 2).

Penggunaan tepung bulu ayam di dalam
ransum merupakan salah satu alternatif baru yang
berpotensi  dalam perbaikan kualitas ransum,
sohingga kebutuhan zat pakan bisa dipenuhi.
Selain itu dapat jugn mengurangi pencemaran
lingkungan.

Bulu ayam sebagai hasil sampingan dari
produksi peternakan ayam scbahagian besar
masih terbuang percuma, sebenarmya masih dapat
dimanfastkan sebagai pakan temak, dan bulu
ayam yang dihasilkan di Indonesia  torus
meningkat  mengikuti  perkembangan dari
m&mwmimm&nuw
mengandung nilai gizi yang tinggi terutama
mmmmmmm



domba, terutama sekali bagi domba yang sedang
bertumbuh.

Penelitian tentang pemberian tepung bulu
ayam pada domba lokal di Aceh belum pernah
dilakukan, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui respon pemberian tepung bulu ayam
padz. pertambahan berat badan domba lokal yang
digemukkan.

Tahalele ( 10 ) menyatakan termak domba
mempunyai kemampuan dalam memanfaatkan
hijauan yang berkualitas rendsh (berscrat kasar
tinggi) untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan, produksi dan reproduksi karena
adanya Mikroorganisme rumen yang mencema
serat kasar, Walaupun demikian untuk
meningkatkan pertambahan berat badan yang
optimal temak domba perlu juga diberkan
konsentrat untuk merangsang pertumbuhan
mikroorganisme rumen, karena konsentrat
banyak mengandung energi dan protein. Domba
lokal yang diberi rumput lapangan saja (kadar
protein 8,37%) pertambahan berat badan 48,50
gram perhari, sedangkan domba yang diben
rumput lapangan ditambah dengan konsentrat
(kadar protein 15,11%) per- tambahan berat
badannya 99,03 gram perhan ( 7 ).

Cullison ( 2 ), menyatakan bahwa bulu ayam
yang telah mengalami pengukusan dengan
tekanan dan kemudian dikeringkan lalu digiling,
akan diperoleh apa yang disebut tepung bulu
(feather meal). Kandungan proteinnya mencapai
80 persen, disamping itu kecernaan proteinnya
berada di atas 75 persen.

Penambahan bahan pakan yang kaya protein
dan daya cerna yang baik tidak saja bermanfaat
karena memberi sumbangan gizi, tetapi juga
dapat meningkatkan efesiensi pemanfaatan
hijauan berkualitas rendah ( 4 ).

Penggunaan tepung bulu ayam scbagai
sumber protein bahan pengganti  konsentrat
dalam ransum temak berdasarkan penelitian akan
memberikan hasil yang positif terhadap
peningkatan pertambahan berat badan, serta
pemakaiannya di dalam ransum temsk tidak
lebih dari lima persen ( 1 ). Komposisi tepung
bulu ayam dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh pemberian tepung bulu
ayam broiler yang dicampur dengan dedak padi
scbagai konsentrat dan rumput lapangan sebagai
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pakan basal terhadap pertambahan berat badan
domba jantan lokal.

Manfaat dari penelitan i  adalah
pemanfaatan limbah pemotongan syam yang
dapat mencemarkan lingkungan, schemsmyz
dengan sedikit teknologi dapat digunskan ds=
sangat baik untuk pakan temak ruminsnsiz Sels
ayam sebagai pakan temak ruminantia mampe
menghasilkan produksi daging yang memads
karena mengandung nilai gizi yag SmEm
terutama proteinnya.

Tabel 1. Komposisi kimia bulu ayam.

Komposisi Kandungan (%)
Protein kasar 19.40
Serat kasar 0.40
Lemak kasar 390
Mineral 3.80
Ca 0.42
P 0.51

Sumber: Bo Gohl ( 1).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Syiah
Kuala dan analisis kimia ransum dilakukan di
Laboratorium Pakan Temak Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala Dalam penclitian ini
digunakan empat ekor domba lokal jantan.
Dengan berat badan 8,5 - 11,5 kg dan kisaran
umur antara 9 - 11 bulan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

1. Rumput lapangan, digunakan sebagai pakan
basal.

2. Dedak halus, digunakan dalam penelitian ini
berfungsi sebagai konsentrat, dan untuk
meningkatkan palatabilitas ransum.

3. Tepung bulu ayam, diperoleh melalui
pengolahan bulu ayam yaitu bulu ayam
broiler dicuci sampai bersih lalu dikukus
dengan alat yang bertekanan yang dinaikkan
kemudian bulu ayam yang telah dikukus
dijemur sampai kering dengan sinar mata
hari kemudian digiling menjadi tepung.



Semua  bahan  pakan  tersebut  sobelum
dibenkan pada domba terlebth dahalu dianalisis
d Laboratonum Pakan Termak guna mengetahu
kandungan zat-zat pakan (Tabel 2).

Tabel 2 Hawil analisis komposisi kumia bahan
penyusun ransum

Komposisi Rumput Dedak Tepung Bulu
Kimia Lapangan Halus Ayam
%

Bhn kening 9580 8930 8500

Prot. Kasar 570 9.10 54 00
Lemak kasar 320 2400 12.00
Scrat kasar 1550 1450 0.70
Mineral 2260 1030 6.00
BETN 5300 4210 2730

Sumber Hasi analisss & Lab Makanan Temak FP
Unsyiah

Penclinan mi menggunakan Rancangan Bujur
Sangkar Latn (RBSL) 4 x 4 ( 6, 9 ) yang terdin
dan 4 perlakukan dan empat ckor domba Sctinp
penode lamanya 4 minggu yaitu | minggu masa
adaptas: dan 3 minggu pengambilan data

Untuk mengetahun  pengaruh  perfakuan
dilakukan analisis keragaman, sedang untuk
mengetahul  perbedaan  diantara  rata-rata
:erlhmdigmkmnjijﬂbag-dabm(
)

Ransum pencliian  disusun  berdasarkan
kebutwhan  bahan  kenng,  masing-masing
perlakukan disediakan 700 gram bahan kenng
per ckor per han (Tabel 3 dam 4) Dalam
pencliian 11 dibenkan empat periakuan yang
disusun sebaga benkut :

Perlakuan A 60 % rumput + 40 % dedak
Perlakuan B 60 % rumput + 39 % dedak + | %
tepung bulu.

Perlakuan C 60 % rumput + 38 % dedak + 2 %
tepung bulu.

Perlakuan D 60 % rumput + 37 9% dedak + 3 %
tepung bulu.

Tepung bulu syam dan dedsk padi dicampur
hingga homogen, kemudian diberikan pads
temak percobaan pada pukul 8% dan 15 WiB
scuap hannya Rumput lapangan diberikan pads
pukul 9 dan 16™ WIB sctiap harinya sedangkan
air dibenkan secars ad hibitum.

Substitus: tepung bulu ayam dengan dedak (Mahyuddin)

Parmmeter yang diamati dalam penchtan

adalah

1. Koasums  pakan, diperolch  dengan
dikurang) dengan pakan yang tersisa

2. Pertambahan berat badan, diperoleh dengan
mengurangi berst badaa akhir dengan bermt
badan awal. Pemimbangan domba dilakukan

3 Efisensi pakan, diperoleh dengan mambag
jumlah pertambahan berat badan dengan
Jumlah pakan dikonsums

Tabel 3 Susunan ransum penelitian berdasarkan

bahan kenng

Hahan Perlokuan (gowm)
A 2] C D

Tepung bulu ayam - 7 14 21
Dedak halus 280 273 265 259

Rumput lapangan 420 420 420 420
Total 700 700 700 700

Tabel 4 Susunan dan komposiss kinva ransum
penclinan berdasarkan berat kenng

Bahan Perlakuan (gram)
A B C D

Tep bulu ayam - 20 40 60
Dedak halus 31355 30831 29767 29003
Rpt lspangan  4384] 4384) 43841 43841

Total TS196 76372 TT628 TRB 4)
Zat pskan :

Prot. Kasar $352 6337 7363 8321
Lemak kasar 8928 8970 90.32 9084
Serat kasar 11341 11234 11218 11155
Mineral 13138 131.73 13216 132558
BETN 36436 36635 36868 37083




HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan
Rata-rata konsumsi bahan kenng domba
penelitan dapat dilihat pada Tabel € berikut

Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan kering
domba penclitian (gram/ekorhan).
Penode Perlakusn (gram)

A B C D
! 560.54 58551 59807 60952
" ST87S 58122 609.14 61809
il 58303 58944 60450 61202
v 57161 S8551 61986 59344

Total 229373 234168 243187 243307
Rata-rata 573.43° S8S.42** 607.89% 608 26"

Keterangan a, b angkapada baris yang sama dengun
tanda  supersknp  vamg  berbedz  menumpukkan
perbedaan vang sangat nyata (P<0 01)

Hasl mnahsis keragaman konsums: bahan
kenng menunjukkan bahwa pembenan tepung
buly ayam berpengaruh nyata (P>0.01) terhadap
koosums: bahan kenng ramsum.  Uji  jarak
berganda Duncan memperlihatkan bahwa domba
vang mendapat perlakuan A berbeda sangat nyata
(P < 0,01) dengan perlakuan C dan D Sedangkan
diantara perlakukan A dan B tdak terdapat
perbedaan yang nyata Perlakuan B berbeda
nyata (P < 0,05) dengan perfakuan C.

Konsumsi bahan kering ransum tertinggs
terdapat pada perlakuan D (60 gram tepung buly
ayam). Keadaan i disebabkan pemberian tiga
persen tepung bulu syam dalam ransum danba

11 ), menyatakan makanan yang mempunya
palstabilitas yang baik akan dikomsumsi lebih
banyak. Palatabilitas merupskan faktor yang
Pertambahan Berat Badan

Ratavata pertambshan berat badan domba
penehnu. dlp.dnlnh-p.dl'l’wdb
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tepung bulu ayam berpengaruh sangat nyata (P <
0,01) 1erthadap pertambahan berat badan domba
lokal jantan  Up  jarak berganda Duncan
memperhhatkan bahwa domba yang mendapat
perlakuan A berbeda sangat nyaa (P < 0,01
dengan perlakuan B, C dan D dimana
pertambahan  berat badan  terus  menngknt
Perlakuan B menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01) dengan perlakuan D sedangkan

perlakuan C berbeda nyata (P < 0,05) dengan
periakuan D.
Tabel 6. Raa-rata pertambahan beral badan
domba penclitian (kg/ckor/han)
Penode Perlakuan (gram)

A B C D
| 2857 5000 78587 10002
[} 3571 6428 5714 10000
n 3571 5000 928s 92 85
v 2857 7828 6428 10000
Total 12856 24285 25284 39285
Rata-rata 32.14° 60.57" 7521° 98 21"

Keterangan a, b angka pada baris yang sama dengan
tanda  supersknp  yang  berbeda  menunjukkan
perbedaan yang sangal nyata (P<00])

Pertambahan berat badan yang termngyn
terdapat pada perlakuan D (60 gram tepung bulu
ayam). Keadasan i karena pembenan tepung
bulu ayam scbanyak 3 persen dalam ransum,
Jumlah protein yang dikonsumsikan lebih banyak
dibandingkan  dengan  perlakuan  lmnnya
Disamping 1ty menmyebabkan ransum lebih
seimbang terhadap komposisi zat-zat makanan
Tillman dkk ( 1! ) menyatakan apabila dalam
ransum terdapat keseimbangan protem dan energi
yang bak, maka pertambahan berat badan temak
akan meningkat Sclam dan jumlah protein yang
dikonsumsi,  palatabilitas  ransum  dapmt
mempengaruhi berat badan ( $ ).

Efisiensi Penggunaan Pakan

Efisiensi penggunaan pakan pads masing-
masing domba percobaan dibitung berdasarkan
pertambshan berat badan dibandingkan demgan
pakan yang dikonsumsi.  Hasil penclian



menunjukkan  terdapat  perbedaan efisiensi
penggunaan pakan dan ransum perlakukan yang
diberikan

Rata-rata efisienss penggunaan pakan oleh
domba penclitian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Ratarata efisiensi penggunaan pakan
domba penclitan

Penode Perfakuan (gram)
A B C D

1 00509 00853 0.1313 0.1640
|} 00617 0.1105 0.0938 0.1617
m 00612 00848 01535 0.1517
v 0.0449 0.1341 0.1037 0.1614

Total 02237 04147 04823 0.0459
Rata-rata 00559 01036* 01205" 0.1614"

Keterangan a, b: angka pada baris yang sama dengan
tanda  superskrip yang  berbeda  menunjukkan
perbedaan vang sangat nyata (P<0.01)

Hasil analisis keragaman efisiens: penggunaan
pakan menunjukkkan bahwa pembenan tepung
bulu ayam bapengamh sangat nyata (P<0,01)

KESIMPULAN

. Pemberian tepung bulu ayam dalam ransum
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P
< 001) terhadap konsumsi  pakan,
pertambahan  berat badan dan  efisiens
penggunaan pakan domba lokal jantan.

2. Pemberian tign persen tepung bulu ayam
dalam ransum memperbhatkan komsumsi
pmmmmmmm

pakan  yang  tertinggl
dlb-dmgkmdmgmrmnlmya

3. Pembenan tepung bulu ayam dalam ransum
domba, menghasilkan produktifitas yang
sangst buk pada domba jantan yang
digemukkan.

SARAN

Melthat pertambahan berat badan yang
terus menmgkat oleh pemberian tepung bulu
ayam dalam ransum domba lokal jantan maka
dibarapkan dilakukan penclitian Jebih Janjut
schingga diketahui berapa pemberian tepung bulu
syam yang optimal pada penggemukan domba
lokal jantan
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